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HUBUNGAN ANTARA TINGKAT PENGETAHUAN MENGENAI ANTIBIOTIK DAN
PENGGUNAAN ANTIBIOTIK TANPA RESEP DOKTER PADA PELAJAR KELAS X, XI,
XI1 DI SMK NEGERI 2 SURAKARTA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

Latar Belakang: Antibiotik merupakan obat yang sangat dikenal dan tergolong obat yang banyak
digunakan oleh masyarakat luas sehingga menimbulkan tindakan penyalahgunaan antibiotik. Bentuk
dari tindakan penyalahgunaan antibiotik yang paling sering adalah tindakan pengobatan mandiri
(swamedikasi) berupa penggunaan antibiotik tanpa resep dokter oleh berbagai kalangan masyarakat
termasuk pelajar. Penggunaan antibiotik tanpa resep dokter, akan memberikan banyak dampak, seperti
timbulnya kejadian resistensi antibiotik dan timbulnya penggunaan irasional dari antibiotik.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara tingkat pengetahuan
mengenai antibiotik dan tingkat penggunaan antibiotik tanpa resep dokter pada pelajar kelas X, XI dan
Xl di SMK Negeri 2 Surakarta.

Metode: Penelitian ini bersifat observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Besar
sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 90 orang pelajar kelas X, XI dan XII di SMK Negeri 2
Surakarta yang dipilih dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Uji analisis yang
digunakan adalah dengan uji Chi-Square.

Hasil:.Hasil uji Chi-Square menunjukkan terdapat korelasi yang bermakna antara tingkat pengetahuan
mengenai antibiotik dan tingkat penggunaan antibiotik tanpa resep dokter pada pelajar kelas X, XI dan
Xl di SMK Negeri 2 Surakarta dengan nilai p=0,004 (p<0,05).

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan mengenai antibiotik dan
tingkat penggunaan antibiotik tanpa resep dokter pada pelajar kelas X, XI dan XII di SMK Negeri 2
Surakarta.

Kata Kunci: Antibiotik, Penggunaan Antibiotik

Background: Antibiotics is a very well known drug and widely used by the public, that can occure
antibiotics abuse in society. The most action of antibiotics abuse in society consist of student self-
treatment (swamedikasi) without doctor prescription. Antibiotics usage without doctor prescription
will impact the incidence of antibiotics resistance and irrational usage of antibiotics.

Purpose: This aim of study was to investigate the relationship between the levels of knowledge about
antibiotics and antibiotics usage without doctor prescription to the student in class X", XI™ and XII"
of SMK Negeri 2 Surakarta.

Methods: This study was an observational analytic with cross sectional approach. The selection of
sample with a cluster random sampling method obtained 90 respondens from class X™, XI™ and XII™
of SMK Negeri 2 Surakarta.

Result: The result of Chi-Square test showed a significant correlation between the level of knowledge
about antibiotics and antibiotics usage without doctor prescription to the student in class X", XI™ and
XII" of SMK Negeri 2 Surakarta with p score p=0,004 (p<0,05)

Conclusions: There is a significant relationship between the level of knowledge about antibiotics and
antibiotics usage without doctor prescription to the students in class X™, XI" and XII" of SMK Negeri
2 Surakarta.

Keywords: Antibiotics, Usage Antibiotics.



PENDAHULUAN

Kesehatan adalah suatu keadaan yang dikatakan sempurna baik secara fisik,
mental, spiritual, maupun sosial. Seseorang yang berada dalam keadaan sehat
memungkinkan dirinya untuk hidup produktif secara sosial maupun secara ekonomis
(Undang-undang RI No.36 Tahun 2009). Salah satu upaya untuk mendapatkan

keadaan sehat dari kondisi yang semula sakit adalah dengan melakukan pengobatan.

Upaya dari seseorang untuk mengobati dirinya sendiri dapat diartikan sebagai
Swamedikasi. Tindakan swamedikasi telah menjadi pilihan alternatif yang banyak
dipilih masyarakat untuk meredakan/menyembuhkan keluhan kesehatan ringan atau
untuk meningkatkan keterjangkauan akses terhadap pengobatan (Kartajaya et al,
2011). Salah satu jenis obat yang sering digunakan oleh masyarakat dalam tindakan
swamedikasi adalah antibiotik. Pada kenyataannya, antibiotik (AB) adalah obat yang
sangat dikenal, bukan hanya oleh kalangan medis, tetapi juga oleh masyarakat.
Sayangnya, sebagian besar dari masyarakat mengenal antibiotik secara salah
(Sadikin, 2011), dan ini terbukti dalam data yang memperlihatkan frekuensi tingginya
penggunaan antibiotik tanpa resep dokter.

Telah tercatat pada tahun 2013, sejumlah 103,860 atau 35,2% dari 294.959
RT di Indonesia menyimpan obat untuk swamedikasi, dengan proporsi tertinggi
berada di DKI Jakarta (56,4%) dan terendah di Nusa Tenggara Timur (17,2%). Rata-
rata sediaan obat yang disimpan hampir 2 macam. Dari 35,2% RT yang menyimpan
obat, proporsi RT yang menyimpan obat keras sebesar 35,7% dan penyimpanan obat
antibiotik sebesar 27,8%. Dengan adanya obat keras dan antibiotik yang disimpan
untuk swamedikasi telah menunjukan penggunaan obat yang tidak rasional. Terdapat
86,1% RT telah menyimpan antibiotik yang diperoleh tanpa resep dokter (Riskesdas,
2013). Berdasarkan sebuah penilitan, pada 559 responden di kota Yogyakarta, sebesar
7,3% responden menggunakan antibiotik untuk swamedikasi dalam kurun waktu 1
bulan (Widayati, 2011).



Banyak dampak atau efek yang diberikan jika menggunakan antibiotik secara
bebas atau tanpa melalui resep doker, salah satunya adalah terjadinya resistensi
terhadap antibiotik. Suatu kemampuan bakteri dalam menetralisir dan melemahkan
daya kerja antibiotik disebut dengan resistensi. Masalah resistensi terhadap antibiotik
selain berdampak pada morbiditas dan mortalitas, juga memberi dampak negatif
terhadap ekonomi dan sosial yang sangat tinggi. Pada awalnya kejadian resistensi
terjadi di tingkat rumah sakit, tetapi lambat laun juga berkembang di lingkungan
masyarakat, khususnya Streptococcus pneumonia (SP), Staphylococcus aureus, dan

Escherichia coli (Peraturan Menteri Kesehatan, 2011).

Salah satu faktor yang mempengaruhi penggunaan antibiotik adalah tingkat
pengetahuan individu itu sendiri mengenai antibiotik. Beberapa penelitian telah
menunjukan bahwa tingkat pengetahuan sangat berpengaruh terhadap penggunaan
antibiotik, salah satunya adalah penelitian yang dilakukan di Negara Malaysia yang
telah memperlihatkan hasil bahwa tingkat pengetahuan mengenai antibiotik di negara
tersebut sebesar 54,7% berpengetahuan sedang dengan sumber antibiotik yang
diperoleh melalui resep dokter, dan penelitian tersebut telah menyimpulkan bahwa
intervensi pengetahuan atau pendidikan sangat diperlukan untuk mempromosikan
penggunaan yang bijaksana terhadap antibiotik (Oh et al, 2011).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, mengindikasikan bahwa tingkat
pengetahuan mengenai antibiotik masih tergolong rendah dan menimbulkan tingkat
penggunaan antibiotik irasional yang tinggi. Hal ini mendorong penulis untuk
melakukan penelitian mengenai hubungan antara tingkat pengetahuan mengenai
antibiotik dan penggunaan antibiotik tanpa resep dokter pada pelajar kelas X, XI dan
XII di SMK Negeri 2 Surakarta.



METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian observasional analitik
dengan pendekatan cross sectional yang dilakukan di SMK Negeri 2 Surakarta pada
bulan Januari 2016. Subyek penelitian adalah seluruh pelajar kelas X, XI dan XII di
SMK Negeri 2 Surakarta dengan besar estimasi sampel sebanyak 100 pelajar. Kriteria
inklusi pada penelitian ini adalah: 1) Responden bersedia menjadi sampel penelitian,
2) Responden adalah pelajar kelas X, XI, XII di SMK Negeri 2 Surakarta. Kriteria
eksklusi: 1) Responden yang tidak mampu menyelesaikan jawaban kuesioner, 2)
Pelajar kelas X, XI, XII di SMK Negeri 2 Surakarta yang pada saat dilakukan
penelitian tidak berada di tempat.

HASIL

Penelitian ini dilakukan terhadap sebagian pelajar kelas X, XI dan XII di
SMK Negeri 2 Surakarta pada bulan Januari 2016. Sebanyak 90 sampel memenuhi
kriteria inklusi yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, yang sebelumnya diperoleh
sebanyak 100 sampel pelajar kelas X, Xl dan XII dan sampel diambil dengan
menggunakan teknik Cluster Random Sampling. Dari 90 sampel tersebut diperoleh
hasil sebagai berikut:

Hasil deskriptif

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi (n) Persen (%)
1. Jenis Kelamin
Laki-laki 46 51,11
Perempuan 44 48,89
2. Usia (Tahun)
15 27 30
16 32 35,56
17 29 32,22

18 2 2,22




3. Asal Kelas

X 30 33,3
Xl 30 33,3
Xl 30 33,3

Sumber: Data primer tahun 2016
Berdasarkan pada tabel 6, dapat diketahui bahwa responden laki-laki (46
orang) dalam penelitian ini lebih banyak daripada responden perempuan (44 orang).
Usia responden didominasi pada usia 16 tahun yaitu sebanyak 32 responden, usia 17
tahun sebanyak 29 responden. Dalam pengambilan sampel pada penelitian ini,
peneliti membagi menjadi 3 kelompok responden yaitu, 30 responden berasal dari
kelas X, 30 responden berasal dari kelas XI dan sisanya sebanyak 30 responden

berasal dari kelas XII.

Hasil Analisis Chi-Square Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan mengenai
Antibiotik dan Penggunaan Antibiotik Tanpa Resep Dokter pada Pelajar kelas X, Xi
dan XI1 di SMK Negeri 2 Surakarta

Tabel 10. Hasil Analisis Chi-Square Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan
mengenai Antibiotik dan Penggunaan Antibiotik Tanpa Resep

Dokter
Penggunaan Antibiotik
Tanpa Resep Dokter
Ya Tidak Total
Pengetahuan Baik Count 9 23 32
Expected Count 14.2 17.8 32.0
% Within Pengetahuan  28.1% 71.9% 100.0%
Cukup Count 12 19 31
Expected Count 13.8 17.2 31.0
% Within Pengetahuan ~ 38.7% 61.3% 100.0%
Kurang Count 19 8 27
Expected Count 12.0 15.0 27.0
% Within Pengetahuan  70.4% 29.6% 100.0%
Total Count 40 50 90
Expected Count 40.0 50.0 90.0

% Within Pengetahuan  44.4% 55.6% 100.0%




Berdasarkan tabel 10, dapat diperoleh hasil bahwa pada pelajar kelas X, X1 dan
XIl di SMK Negeri 2 Surakarta, terdapat 32 responden dengan kategori
berpengetahuan baik dan 23 responden diantaranya memang tidak menggunakan
antibiotik tanpa resep dokter. Dilanjutkan dengan sebanyak 31 responden tergolong
berpengetahuan cukup dan 19 diantaranya tidak menggunakan antibiotik tanpa resep
dokter, lalu diikuti dengan 27 responden berpengetahuan kurang dimana 19
diantaranya memang menggunakan antibiotik tanpa resep dokter.

Berdasarkan uji Chi-Square diperoleh hasil analisis antara tingkat pengetahuan
mengenai antibiotik dan penggunaan antibiotik tanpa resep dokter dengan nilai
significancy-nya adalah <0,05 yang menandakan bahwa terdapat hubungan antara
tingkat pengetahuan mengenai antibiotik dan penggunaan antibiotik tanpa resep
dokter.

Tabel 11. Chi-Square Test

Value df Asymp. Sig. (2-sided)
Pearson Chi-Square 11.214 2 .004
Likelihood Ratio 11.433 2 .003
Linear-by-Linear Association ~ 10.188 1 .001

N of Valid Cases 90




PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada sebagian pelajar kelas X, XI dan XII di SMK
Negeri 2 Surakarta pada bulan Januari 2016. Pada penelitian ini sampel yang
digunakan adalah sebanyak 90 sampel yang telah dipilih sebelumnya berdasarkan
kriteria retriksi yang telah ditentukan. Proses pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan teknik sampling Cluster Random Sampling. Sampel yang telah
dipilih kemudiam diberikan lembar persetujuan dan kemudian diberikan lembar

kuesioner yang berisikan 10 pertanyaan MCQ.

Pada tabel 11 diatas menunjukkan hasil analisis Chi-Square dengan nilai
significancy-nya atau nilai p 0,004 (p<0,05) yang dapat disimpulkan dari hasil
penelitian ini bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan
mengenai antibiotik dan penggunaan antibiotik tanpa resep dokter pada pelajar kelas
X, X1 dan XII di SMK Negeri 2 Surakarta, semakin baik pengetahuan mengenai
antibiotik yang dimiliki oleh seseorang, maka penggunaan antibiotik tanpa resep
dokter akan semakin menurun.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan oleh Huang Y, yang dapat disimpulkan bahwa
adanya hubungan korelasi positif antara pengetahuan mengenai antibiotik dengan
sikap dan perilaku seseorang. Semakin baik pengetahuan seseorang mengenai
antibiotik, maka sikap dan perilaku yang ditimbulkan dari diri seseorang juga akan
semakin baik (Huang et al, 2013).

Hasil penelitian lain juga memiliki hasil yang sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, dan menjelaskan bahwa perilaku menggunakan antibiotik
dipengaruhi oleh pengetahuan penggunaan obat antibiotik (Lestari, 2014).
Pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi oleh pengalaman individu itu sendiri dalam
menggunakan antibiotik, faktor lingkungan, sosial budaya yang mana pengalaman

tersebut telah diketahui sebelumnya, kemudian di persepsikan dan diyakini sehingga



muncul motivasi dan niat untuk bertindak dan akhirnya menjadi suatu perilaku
(Notoatmodjo, 2010).

Penelitian lain juga menyimpulkan bahwa adanya koefesien korelasi yang
cukup kuat (r=0,705) antara tingkat pengetahuan dengan perilaku swamedikasi
(Ananda et al, 2013).

Penelitian serupa yang dilakukan terhadap masyarakat yang mengunjungi
rumah sakit di Putrajaya, Malaysia, telah menunjukan hasil penelitian berupa adanya
hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan antibiotik (p<0,05). Pengetahuan
yang tinggi adalah prediktor positif bagi pengetahuan yang memadai dan sikap yang
tepat untuk penggunaan antibiotik (Lim et al, 2012).

Hasil penelitian lain juga memberikan hasil yang serupa yang menyatakan
bahwa, tingkat pengetahuan yang rendah mengenai tindakan, penggunaan, keamanan
dan ketahanan antibiotik sangat berpengaruh terhadap penggunaan antibiotik yang
tidak tepat yang mungkin timbul dari interaksi kompleks dari berbagai faktor, seperti
pengetahuan dan pengalaman, diagnosis dokter yang tidak tepat, dll (p<0,05) (Al et
al, 2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara tingkat pengetahuan mengenai antibiotik dan penggunaan antibiotik

tanpa resep dokter pada pelajar kelas X, XI dan XII di SMK Negeri 2 Surakarta.



SARAN

1. Bagi pelajar di SMK Negeri 2 Surakarta

a. Pelajar di SMK Negeri 2 Surakarta diharapkan mampu untuk lebih bijak
dalam menggunakan antibiotik, dan disarankan untuk mendapatkan antibiotik
tersebut dengan melalui resep dokter dan sesuai dengan anjuran dokter.

b. Edukasi dalam bentuk formal maupun non formal sangat diperlukan untuk
para pelajar di SMK Negeri 2 Surakarta seperti edukasi mengenai antibiotik,
bagaimana cara mendapatkan / memperoleh antibiotik, cara mengkonsumsi
antibiotik dengan benar, dan edukasi tersebut dilakukan untuk mengurangi

angka penyalahgunaan antibiotik oleh pelajar.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan pada penelitian selanjutnya, peneliti lain dapat meneliti faktor-
faktor lain yang mempengaruhi penggunaan antibiotik tanpa resep dokter selain
faktor pengetahuan seseorang, seperti faktor pengalaman seseorang dan faktor
persepsi yang salah mengenai penggunaan antibiotik (misperceptions) yang

dimiliki oleh seseorang.

3. Bagi instansi terkait
Diharapkan bagi instansi-instansi terkait yang berhubungan dengan distribusi
dan penjualan antibiotik, untuk lebih mengawasi peredaran dan penjualan
antibiotik, agar penggunaan antibiotik tanpa resep dokter dan angka resistensi
akibat antibiotik dapat semakin menurun dan juga agar undang-undang mengenai
peredaran obat dan peraturan kesehatan yang mengatur mengenai penggunaan

antibiotik secara bijak dapat dijalankan sebagaimana mestinya.



4. Bagi Dinas Kesehatan
a. Diharapkan dapat lebih sering melakukan penyuluhan mengenai obat
antibiotik, agar semakin banyak orang-orang yang memahami mengenai
penggunaan obat yang baik terutama obat antibiotik dan untuk mencegah
peningkatan terjadinya resistensi.
b. Diharapkan untuk dapat memberikan standar penggunaan antibiotika pada

pengobatan berbagai penyakit.

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis mengucapkan terima kasih
kepada segenap keluarga besar SMK Negeri 2 Surakarta yang telah memberikan ijin
sebagai tempat dilakukannya penelitian dan telah membantu kelancaran dalam

penelitian ini.
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